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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio , Debt to 

asset ratio, Debt to equity ratio, Gross profit margin, dan Net profit margin 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 8 

perusahaan sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis regresi moderasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio , Debt to asset ratio, 

Gross profit margin, dan Net profit margin tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Nilai perusahaan, sedangkan Debt to equity ratio berpengaruh secara 

parsiaf terhadap Nilai perusahaan. 

Kata kunci:Current Ratio , Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Gross 

profit margin, dan Net profit margin, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACK 

This research aims to analyze the influence of the Current Ratio, Debt to asset 

ratio, Debt to equity ratio, Gross profit margin, and Net profit margin on company 

value in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-

2023 period. The sampling technique in the research used a purposive sampling 

technique, so that 8 companies were obtained as samples. Data analysis was 

carried out using the moderated regression analysis method with the help of IBM 

SPSS Statistics 25. The research results showed that the Current Ratio, Debt to 

asset ratio, Gross profit margin, and Net profit margin had no partial effect on 

company value, while the Debt to equity ratio had a partial effect on company 

value. 

Keywords: Current Ratio, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Gross profit 

margin, and Net profit margin, Company Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Bidang perbankan mempunyai tugas yang sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian di suatu negara karena bank adalah tempat penghimpun dana 

yang awalmya kelebihan unit dan penyalur pinjaman kepada kekurangan unit, 

lokasi yang tepat untuk menabung yang efisien bagi rakyat, serta mempercepat 

lalu lintas pelunasan bagi semua bidang perekonomian. Bank merupakan badan 

usaha pengumpul dana dari rakyat dalam bentuk tabungan atau deposito dan 

menyalurkan pada rakyat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk 

menaikkan jenjang kehidupan rakyat (UU No 10 tahun 1998). 

Bank Indonesia (2020) dalam artikelnya mengatakan bahwa 

Perbankan merupakan alat bagi pemerintah maupun swasta dalam memiliki 

peran penting dalam menunjang pertumbuhan dan pemerataan ekonomi suatu 

negara. Pengertian Bank adalah lembaga intermediasi keuanga yang tugasnya 

menghimpin dan juga menyalurkan dana di masyarakat untuk menaikkan taraf 

hidup rakyat. Penghimpunan dana dari masyarakat dilakukan melalui simpanan 

atau tabungan, penyaluran dana dilakukan melalui kredit dan juga pinjaman 

kepada masyarakat, sebagai lembaga kepercayaan dari masyarakat pihak 

Perbankan harus menjaga kepercayaan masyarakat tersebut. 

PT Bank Jago Tbk (ARTO) mencatatkan penurunan harga saham 

dalam sebulan sebesar 8,68%. Kolaborasi antara PT Bank Jago Tbk (ARTO) 

dengan PT Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) membawakan hasil yang cukup baik, 

meskipun darisisi kinerja harga saham belum dapat mendongkrak saat ini, 
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namun sekitar 35% nasabah BBYB yang mencapai 8,3 juta, dikontribusikan 

oleh ekosistem GoTo. Penurunan harga saham perbankan juga terjadi pada 

bank besar seperti PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), dalam 

sebulan harga saham BBRI turun -5,36%. Namun secara kinerja Perseroan 

masih cukup baik. Direktur Utama BRI Sunarso mengatakan bahwa BRI 

memproyeksikan pertumbuhan kredit akan beradadi kisaran 10%-12%. Saat 

ini, BRI memiliki permodalan kuat dengan Return on Equity (ROE) yang 

tinggi. ROE BRI berada di level 20,01%, kemudian Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sebesar 26,76%. CAR tersebut menurutnya adalah hal yang perlu 

direspons dengan tepat karena merupakan salah satu tantangan mewujudkan 

pertumbuhan berkualitas. ROE tersebut tumbuh sekitar 2,5% secara tahunan 

(yoy)dari 17,48%, sedangkan CAR bertumbuh 1,6% secara tahunan (yoy) dari 

25,06%. Dengan kemampuan yang baik dalam mengelola permodalan tersebut, 

manajemen Perseroan optimistis mampu merealisasikan target pertumbuhan 

pada akhir 2023. ( Susi Setiawati, 2023) 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan 

yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang dibentuk 

melalui indikator pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang 

investasi. Menurut Nurainun dan Sinta dalam Zenni (2009) mengatakan bahwa 

nilai perusahaan adalah nilai yang mencerminkan berapa harga yang mampu 

dibayar oleh investor untuk suatu perusahaan yang biasanya diukur dengan 

price to book value ratio (PBV). Menurut Hery (2016) Bahwa Price Book 



FEB ITS MANDALA 

 

 

3 

 

  

 

 

Value merupakan Rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga 

Pasar per lembar saham. 

Menurut Kasmir (2012) Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Dengan kata 

lain, jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya artinya perusahaan 

tersebut likuid, tetapi jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya 

artinya perusahaan tersebut tidak likuid. Rasio likuiditas, terdiri-dari empat 

rasio, yaitu current Ratio,cash ratio,acid cast ratio, dan working capital to 

equity ratio. 

Menurut Maryam (2014), leverage adalah penggunaan sejumlah aset 

atau dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan aset atau dana tersebut, 

perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Dengan kata lain seberapa besar 

perusahaan membiayai asetnya dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 

kategori extreame leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam 

tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. 

Rasio leverage terdiri dari 4 rasio, yaitu: debt ratio, debt to equity ratio, Long 

term debt ratio & time interest earned ratio. 

Menurut Harahap (2010), Rasio profitabilitas adalah rasio perusahaan yang 

memiliki kemampuan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang ada. Kemampuan dan sumber daya yang dimaksud seperti 

total aktiva, penjualan ataupun modal sendiri. Dengan kata lain, rasio ini 
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digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau keuntungan 

pada suatu periode tertentu. Dengan tingkat rasio profitabilitas perusahaan 

yang tinggi akan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan semakin baik 

Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 

manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami 

kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai salah satu alat ukur 

kinerja manajemen.Rasio Profitabilitas terdiri dari delapan rasio, yaitu Gross 

Profit Margin, Operating Profit Margin, Operating Ratio, Net Profit Margin, 

Earning Power to Total Investment, Return On Investment, Earning Per Share, 

Return On Equity. 

Berdasarkan hasil Erni Kurniasari (2020) Secara parsial Curent Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.Sedangkan hasil 

penelitian Agla Galea Tarigan (2023) parsial rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian Diamond Limbong (2022) uji parsial 

menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Nilai perusahaan.Sedangkan Hasil penelitian Nurul Fadhilah (2022) Secara 

parsial Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berbeda – beda maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian kembali agar diketahui apa saja faktor 
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yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dan berdasarkan uraian di atas peneliti 

mencoba untuk mendapatkan bukti secara empiris bagaimana pengaruh 

Likiuditas yang diukur dengan current ratio, leverage diukur dengan debt to 

asset ratio,dan debt to equity ratio , profitabilitas diukur dengan groos profit 

margin dan net profit margin terhadap nilai perusahaan. pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Elek Indonesia (BEI). Perbedaan periode 

penelitian dan juga variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bedasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Apakah Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 

2) Apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 

3) Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 

4) Apakah Groos Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 

5) Apakah Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 
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6) Apakah Current Ratio,Debt To Asset Ratio,Debt To Equity 

Ratio,Groos Profit Margin, dan Net Profit Margin berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Current 

Ratio secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Debt To Asset Ratio 

 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

 

3)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Debt To 

Equity Ratio secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

4)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Groos 

Profit Margin secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Net Profit Margin 

 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

 

6) Untuk mengetahui dan menganalisis Current Ratio, Debt To 

Asset Ratio, Debt Equity Ratio,Groos Profit Margin, dan Net 

Profit Margin berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah: 

 

1) Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan 

untuk mengetahui kinerja  perusahaannya 
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2) Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan dalam memahami konsep 

penelitian serta sarana bagi penulis unntuk menerapkan teori – teori perkuliahan. 

3) Bagi Almamater 

 

Memberikan sumbangan pengetahuan kepada peneliti lain dan sebagai bahan 

refrensi apabila mengahadapi dan mengatasi masalah yang sama. 

1.5 Pembatasan Masalah 

 

      Dalam penelitian ini penulis memberi batasan batasan masalah antara lain: 

1) Dalam penelitian ini, variabel likuiditas menggunakan Current Ratio. Variabel 

leverage menggunakan Debt To Asset Ratio,Debt Equity Ratio, Variabel 

Profitabilitas di ukur menggunakan Groos Profit Margin,Net Profit Margin. 

2) Variabel Nilai Perusahaan Dihitung menggunakan Price of Book Value (PBV). 

3) Objek penelitian yaitu bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Penelitian mengenai Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Perbankan Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019 -2023. 

1. Penelitian Kurniasari (2020) bertujuan untuk mengetahui pengaruh current 

ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover terhadap nilai perusahaan 

secara parsial maupun simultan. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode tahun 2015-2019. Pemilihan sampel mengunakan 

metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 10 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa secara parsial debt to equity ratio dan total asset turnover 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan 

current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien determinasi menunjukkan 

angka 0,541, yang diartikan bahwa current ratio, debt to equity ratio dan 

total asset turnover mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 54,1%, 

sedangkan sebesar 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
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2.  Penelitian Apryani (2021) bertujuan  untuk  menguji dan memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER), Price to Earning 

Ratio (PER), Return On Equity (ROE), dan Debt to Assets Ratio (DAR) 

terhadap nilai perusahaan. . Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2017 hingga 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 114 perusahaan 

sektor perbankan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER dan PER tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan ROE berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan dan DAR berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan variabel lain yang secara teoritis mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan seperti ROA dan CSR. 

3. Penelitian Hidayah (2021) bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh NPM, terhadap nilai perusahaan baik secara menyeluruh atau 

sebagian variabel perbankan yang terdaftar di BEI. Tahun 2017-2018 

(selama 2 tahun) adalah periode yang dipilih pada penelitian ini. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang terpilih, dengan populasi 

adalah semua perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, kemudian 

diambil yang sesuai kriteria sebanyak 40 perusahaan dari 43 populasi, 

dengan melalui pemilihan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Daya 

yang dikumpulkan adalah data tidak langsung yang diperoleh dari web 

yang diakui dan resmi. Teknik analisis menggunakan data panel dengan 
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program pengolah data statistik EViews.Berdasarkan hasil analisis data 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut: Secara 

parsial net profit margin memiliki pengaruh positif serta signifikan, Hasil 

analisa pada penelitian dapat menunjukan bagaimana pengaruh variabel- 

variabel terhadap nilai perusahaan sehingga hasil studi dapat dimanfaatkan 

bagi para investor yang ingin mengetahui nilai perusahaan dalam rangka 

mengembangkan dana investasi pada sebuah perusahaan. 

4. Penelitian Febri (2021) bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh dari Net Profit Margin (NPM), terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI baik untuk pengaruh secara 

parsial maupun simultan. Periode pada penelitian ini adalah selama 2 tahun 

yakni tahun 2017-2018. Berdasarkan hasil analisis data, Net Profit Margin 

(NPM) secara parsialnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, secara simultan NPM berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, hal ini menjelaskan pengaruh rasio keseluruhan yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

5. Penelitian Sitepu (2021) bertujuan untuk menganalisis apakah Corporate 

Social Responsibility, Gross Profit Margin, Struktur Modal dan Kinerja 

Keuangan berpengaruh pada indikator Nilai Perusahaan perusahaan 

manufaktur selama 2017-2019 yang terdaftar di BEI. Sampel dalam 

penilitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 3 tahun berturut-turut yaitu 2017- 2019 yang berjumlah 95 

perusahaan dengan kriteria yang telah ditentukan. 
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Untuk menyelesaikan penelitian ini kami memakai sebuah aplikasi yaitu 

SPSS dalam melihat hasil akhir. Dari Penelitian yang sudah kami lakukan 

maka dapat dilihat hasil pengujiannya dimana Corporate Social 

Responsibility tidak ada pengaruhnya pada Nilai Perusahaan, Gross Profit 

Margin berpengaruh pada Nilai Perusahaan, Struktur Modal tidak memiliki 

pengaruh pada Nilai Perusahaan serta Kinerja Keuangan yang memiliki 

pengaruh pada Nilai Perusahaan. 

6. Penelitian Yulfitri (2021) bertujuan untuk menganalisis pengaruh, Debt to 

Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan. Variabel independen yang 

digunakan adalah Debt to Equity Ratio. Variabel dependen yang digunakan 

adalah Nilai Perusahaan. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-

2017. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling dengan sampel sebanyak 9 Bank. selama periode pengamatan 5 

tahun berturut-turut sehingga total sampel 45. Metode analisis penelitian 

ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan, Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung 

sebesar -1,117 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,30600 atau dapat dilihat dari 

nilai signifikan sebesar 0,270 > 0,05. Sedangkan Debt to Equity Ratio, 

Earning Per Share dan Return On Asset secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2013- 
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2017, Hal ini diketahui dari nilai F hitung sebesar 14,526 yang lebih kecil 

dari F tabel sebesar 5,14 dan nilai signifikan yang dihasilkan dari 

perhitungan adalah 0,000 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 

0,05. 

7. Penelitian Limbong (2022) bertujuan menguji pengaruh Debt to Asset Ratio 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Sampel penelitian yakni 

sebanyak 19 bank umum yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling berdasarkan kriteria : Perusahaan perbankan yang 

mempublikasikan laporan keuangan selama 4 tahun berturut-turut, serta 

memperoleh laba selama periode penelitian. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yakni laporan keuangan dan harga saham yang diperoleh 

melalui situs www.idx.go.id dan www.yahoo finance.com. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji hipotesis dilakukan 

melalui uji-t dan uji-F dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio dengan tingkat sig. 0,07 

> 0,05 tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan.. Hasil uji simultan 

variabel independen Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. 

8. Penelitian Fadhilah (2022) bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Return On Asset (ROA) terhadap Price to Book Value (PBV) pada 

http://www.idx.go.id/
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Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif. 

Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan data berupa laporan keuangan tahun 2018 sampai tahun 2021 

(37 triwulan) perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan waktu penelitian selama 2 bulan. Metode analisis yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Berganda dengan software SPSS versi 

23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV) dan Return on Assets (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Secara parsial 

hanya Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Sedangkan 

secara simultan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Return on Assets (ROA) nilai Fhitung (58,573) > nilai Ftabel 

(2,89) yang berarti berpengaruh secara simultan terhadap Price to Book 

Value (PBV) pada Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

9. Penelitian Irgianto (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On 

Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Quick Ratio (QR), Debt to Asset 

Ratio (DAR) dan Total Asset Turn Over (TATO) Terhadap Nilai 

Perusahaan Jenis penelitian yang digunakan adalah Verifikatif dengan 
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metode Explanatory Survey. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang bersifat kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel 

adalah Purposive Sampling dan diperoleh 7 perusahaan dari 13 perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis regresi data panel 

dengan model regresi uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), variabel Gross Profit 

Margin (GPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price to Book 

Value (PBV), variabel Quick Ratio (QR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), variabel Debt to Asset 

Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book 

Value (PBV), dan variabel Total Asset Turn Over (TATO) tidak 

berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV). Kemudian secara 

simultan Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Quick 

Ratio (QR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turn Over (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 

Nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0.934465, hal ini berarti variabel 

Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Quick Ratio (QR), 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Assset Turnover (TATO) memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 93.45% terhadap Price to Book Value (PBV). 

10. Penelitian Agla Galea Tarigan (2023) bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh pengaruh rasio likuditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, variabel independent (X) terdiri dari rasio likuiditas yang 

diukur dengan Current Ratio (CR), rasio solvabilitas yang diukur dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) dan rasio profitabilitas yang diukur dengan Net 

Profit Margin (NPM) serta variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y) 

yang diukur dengan Price To Book Value (PBV). Metode penetapan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanya 

8 perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian, secara parsial rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, rasio solvbilitas yang diukur dengan debt to equity ratio 

(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, rasio 

profitabilitas yang diukur dengan net profit margin (NPM) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, current 

ratio (CR), debt to equity ratio (DER) dan net profit margin (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berikut ini adalah Ringkasan penelitian terdahulu. 

 

Tabel. 2.1 Ringkasan penelitian terdahulu 

 

No. Nama 

Peneliti 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Kurnisari, 

E  (2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial debt to 

Equity  ratio 
berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

Variabel 

Independent 

(X) 

1.Current ratio 
2.Debt to 

equity ratio 

Variabel 

Independent 

(X) 

1. Total Asset 
Turnrover 
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No. Nama 

Peneliti 

Hasil Persamaan Perbedaan 

  perusahaan, sedangkan 

current ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. Secara 

simultan current ratio, 

debt to equity ratio, 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

 

2 Hidayah,

E (2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial NPM 

berpengaruh       positif 

signifikan, secara 

Simultan variabel 

independen  NPM 

berpengaruh positif 

yang signifikan pada 

nilai perusahaan (PER) 

perbankan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Net Profit 

Margin 

2. Current 

Ratio 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 
Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Company Size 

2.Non 

Performing 

Loan 

3 Febri (2021) Hasil penelitian 

menunjukkan   bahwa 

Berdasarkan     hasil 

analisis data, Net Profit 

Margin (NPM) secara 

parsialnya berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap     nilai 

perusahaan,secara 

simultan    NPM 

berpengaruh signifikan 

terhadap     nilai 

perusahaan,  hal   ini 

menjelaskan pengaruh 

rasio keseluruhan yang 

mempengaruhi   nilai 

perusahaan. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Net Profit 

Margin 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Public 

Ownership 

2.Loan to 

Deposit Ratio 
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No. Nama 

Peneliti 

Hasil Persamaan Perbedaan 

4 Sitepu 

(2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan   bahwa 

Berdasarkan     hasil 

analisis data, Net Profit 

Margin (NPM) secara 

parsialnya berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap     nilai 

perusahaan,secara 

simultan    NPM 

berpengaruh signifikan 

terhadap     nilai 

perusahaan,  hal   ini 

menjelaskan pengaruh 

rasio keseluruhan yang 

mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Groos Profit 

Margin 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Coroporate 

Social 

Responsibility 

2.Struktur 

Modal 

3.Kinerja 

Keuangan 

5 Apryani 

Putu 

Kartinita 

(2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

menunjukkan  bahwa 

DER tidak berpengaruh 

terhadap   nilai 

perusahaan. DAR 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

1.Debt To 

Asset Ratio 

2 Debt To Asset 

Equity 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Price To 

Earning 

Ratio 

6 Yulfitri  (2021) Hasil penelitian 

menunjukkan Debt to 

Equity Ratio secara 

parsial  tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap  Nilai 

Perusahaan. Sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap  Nilai 

Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Debt to Asset 

Ratio 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Earning 

PerShare 

2.Return On 

Asset 
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No. Nama 

Peneliti 

Hasil Persamaan Perbedaan 

7 Limbong 

,[(2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel 

Debt to Asset Ratio 

dengan tingkat sig. 0,07 

> 0,05 tidak 

berpengaruh terhadap 

Nilai perusahaan, Hasil 

uji simultan variabel 

independen Debt to 

Asset Ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

industri perbankan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2018-2021. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Debt to Asset 

Ratio 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1.Loan  to 

Deposit Ratio 

2.Return on 

Equity 

8 Irgianto 

Fahrezi 

Rahmat 

(2022) 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa 

Gross Profit Margin 

(GPM) berpengaruh 

negatif dan signifikan, 

(DAR) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Price to Book 

Value (PBV). 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Debt Equity 

To Ratio 

2. Current 

Ratio 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Return on 

Asset 

2. Dividend 

Palyout Raltio 

3. Ln Totall 

Asset 

9 Fadhilah 

(2022) 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa 

Debt to Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Price to Book 

Value (PBV), Debt to 

Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Price to Book Value 

(PBV). secara simultan 

bahwa Debt to Asset 

Ratio (DAR), Debt to 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Debt To 

Asset Ratio 

2. Debt To 

Equity Ratio 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Return 

on Asset 



19 

 

 

FEB ITS MANDALA 

 

 

No. Nama 

Peneliti 

Hasil Persamaan Perbedaan 

  Equity Ratio (DER) 

yang berarti 

berpengaruh Positifl 

secara simultan 

terhadap Price to Book 

Value (PBV) pada 

Perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

  

10 Agla T 

(2023) 

Hasil   penelitian 

menunjukkan variabel 

Current Ratio,Debt 

toEquity  Ratiro,Net 

Profit     Margin) 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

nilaiperusahaan (PBV). 

secara    simultan 

variabel likuiditas 

(CR), solvabilitas 

(DER) dan 

profitabilitas (NPM) 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan (PBV) pada 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 

tahun 2015 – 2019. 

Variabel 

Independent 

(X) 

 

1. Current 

Ratio 

2. Debt to 

Equity 

Ratio 

3. Net 

Profit 

Margin 

 

Variabel 

dependent (Y) 

1.Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independent 

(X) 

Sumber Data ; Data diolah peneliti, 2024 

 

Secara keseluruhan persaamaan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variable independent dan varibel 

dependent. Kelebihan dalam penlitian ini terfokus pada Current Ratio, Debt 

Asset Ratio, Debt Equity Ratio, Groos Profit Margin, Net Prorofit Margin 

terhadap Nilai Perusahaan. Perbedaan pada penelitian ini adalah tahun 

periode penelitiannya yaitu dari 2019 – 2023. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

  Menurut Standart Akuntansi Keuangan (SAK) 2015 laporan 

keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporam 

Keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca ,laproran laba rugi, 

laporan arus kas atau laporan arus dana.Secara umum laporan keuangan 

adalah catatan informasi kuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu 

perusahaan ( V. Wiratna Sujarweni 2017). 

Laporan keuangan merupakan ringkasan proses pencatatan transaksi 

keuangan yang terjadi selama dua tahun buku yang bersangkutan. Yang 

menerangkan informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan atau 

pihak ketiga sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi ( Mia Lasmi Wardiyah 2017). 

2.2.2 Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan adalah suatu analisis yang digunakan untuk 

melihat, mengevaluasi dan untuk mengintrepretasikan kinerja keuangan 

suatu perusahaan pada tiap periode melalui laporan keuangan (neraca, 

laporan laba rugi, laporan aliran kas) dimana tiap laporan memiliki 

hubungan satu dengan yang lain. 

Laporan keuangan memiliki tujuan utama untuk menyediakan 

informasi untuk para penggunanya didalam mengambil keputusan apabila 

laporan keuangan yang disajikan dapat dipahami, bersifat relevan, 

comparable (Astutik, 2017).  

Dengan mempublis laporan keuangan maka para investor dapat 
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membaca setiap pergerakan aktivitas rasio keuangan didalam memperoleh 

laba dan memenuhi kewajibannya. 

Rasio keuangan merupakan bentuk perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk memperoleh hasil 

berupa angka, sekaligus sebagai tolak ukur didalam mengambil keputusan 

dengan membandingkan satu pos denngan pos yang lain yang mana 

memiliki hubungan yang relevan dan signifikan (Hery, 2015). 

Rasio keuangan terdiri dari rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio 

aktivitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas pengguna 

aset dengan melihat aktivitas aset, rasio solvabilitas adalah rasio yang 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka panjang, rasio profitabilitas yaitu rasio yang melihat kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba, dan rasio pasar adalah rasio yang melihat 

perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan 

(David, 2017). 

Dalam penelitian ini rasio keuangan yang dipakai yaitu rasio 

likuiditas,  rasio leverage, dan rasio profitabilitas,  tujuannya agar lebih 

terperinci dan terarah. Tetapi pada tiap rasio keuangan ada beberapa 

variabel yang akan menjelakan tiap rasio. 

2.2.3 Nilai Perusahaan 

 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujoko 

dan Soebinto, 2013). Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar 

percaya tidak hanya pada kineroja perusahaan saat ini namun juga pada 
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prospek perusahaan di masa depan. 

Menurut Hamidy, Wiksuana dan Artini (2015) Menyatakan nilai 

perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual. Harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli diartikan sebagai harga pasar atas perusahaan itu sendiri. Di bursa 

saham , harga pasar berarti harga yang bersedia dibayar oleh investor untuk 

setiap lembar saham perusahaan. Oleh karena itu , nilai perusahaan adalah 

presepsi investor terhadap perusahaan yang selalu dikaitkan dengan harga 

saham. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price of Book 

Value (PBV). Menurut Hery (2016) Bahwa Price Book Value merupakan 

Rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga Pasar per lembar 

saham. 

2.2.4 Likuiditas 

 

likuiditas merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik 

kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. 

Apabila rasio likuiditas meningkat berarti perusahaan mampu untuk 

mengatasi kewajiban jangka pendeknyadengan baik. Hal ini dapat dijadikan 

sinyal bagi pihak manajemen untuk menarik minat para investor, agar 

melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Semakin tinggi rasio 

likuiditas, maka semakin baik reputasi perusahaan, dan akan membuatharga 

saham meningkat sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan saham. 

Perhitungan likuditas menggunakan metode perhitungan Current Ratio. 

Wiratna Sujarweni 2017 likuiditas merupakan rasio yang digunakan 
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untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek yang berupa hutang hutang jangka pendek. Rasio 

ini ditunjukkan dari besar kecilnya aktiva lancar. Seberapa cepat perusahaan 

memenuhi kinerja keuangannya umumnya kewajiban jangka pendek. 

Kecermatan pada analisis likuiditas yang tinggi menciptakan suatu 

bentuk keuangan yang baik dalam perusahaan karena dapat membayar 

kewajiban tidak lewat dari jatuh tempo. Perusahaan perlu menjaga likuiditas 

tidak terganggu, sehingga kelancaran aktivitas-aktivita perusahaan untuk 

melakukan investasi terjaga (Sukmawati, 2021). 

Adapun yang menjadi tolak ukur dalam ratio likuiditas untuk melakukan 

penelitian ini adalalah Current Ratio (CR). Menurut Kasmir (2018) Current 

Ratio Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pende=k atau utang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

2.2.5 Leverage 

 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban di masa depan sehingga pasar memberikan tanggapan positif. 

Leverage yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan utang lebih banyak dalam kegiatan investasinya. Karena, 

dalam teori sinyal, leverage dianggap sebagai sinyal yang membandingkan 

kondisi utang dengan ekuitas perusahaan. Hal ini menyebabkan utang 

perusahaan meningkat, yang berdampak pada pendapatannya. Jumlah 

hutang yang tinggi akan membuat perusahaan lebih terbebani untuk 

membayar pokok dan bunga.Leverage dengan metode debt ratio. Rasio 
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Leverage, seperti yang dinyatakan oleh Fahmi (2012), adalah rasio yang 

mengukur seberapa besar perusahaan dapat membiayai dengan hutang. 

 Adapun yang menjadi tolak ukur dalam ratio Leverage untuk melakukan 

penelitian ini adalalah Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio  

a) Debt to Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2017) Debt to Asset Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menentukan seberapa besar utang perusahaan 

mempengaruhi pengelolaan aktiva atau seberapa besar utang perusahaan 

mendanai aktiva. 

b) Debt to Equity Ratio 

 

Menurut Sawir (2015) Debt to Equity Ratio (DER) 

menggambarkan hubungan antara hutang dan ekuitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk mrodaf sendiri untuk memenuhi semua 

kewajibannya. 

2.2.6 Profitabifitas 

Profitabilitas merupakan suatu bentuk rasio yang menggambarkan 

bagaimana suatu perusahaan dalam memperoleh laba dengan membandingkan 

jumlah pendapatan terhadap pemanfaatan sejumlah aset yang dimiliki oleh 

perusahaan yang dapat menjamin bagaimana perusahaan dimasa depan. 

Perolehan laba perusahaan mensejahterakan karyawan, investor dan 

stakeholder lainnya karena mampu membayar sejumlah kewajibannya. Rasio 

profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan (Kasmir, 2016). 

Dalam konteks investasi para investor akan mengharapkan return 

yang sesuai dengan yang diharapkan oleh para investor tergantung sejumlah 
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dana yang mampu diberikan kepada perusahaan, maka dengan itu rasio 

profitabilitas akan menjelaskan bagaimana suatu kestabilan saham dapat 

memperoleh deviden dan return pada saat pengembalian, dan juga yang 

menjadi jaminan para investor untuk berinvestasi diperusahaan dengan 

melihat laba perusaan per-satuan periode. Dalam rasio profitabilitas 

digunakan menjadi tolak ukur didalam menilai perusahaan memperoleh 

keuntungan dengan membandingkan besarnya pengeluaran dan biaya yang 

relevan lainnya digunakan. Jika rasio ini lebih tinggi 

Rasio ini juga dikenal sebagai rasio rentabilitas, yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa baik bisnis dapat menghasilkan 

keuntungan atau laba. Profitabilitas suatu perusahaan digambarkan sebagai 

perbandingan antara laba dan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 

(Sawir 2008). Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat perolehan atau 

imbalan dibandingkan dengan penjualan atau aktiva, serta seberapa kuat 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan dan laba 

dan modal sendiri ( Wiratna Sujarweni 2017 ). 

Adapun yang menjadi tolak ukur dalam ratio Likuiditas untuk melakukan 

penelitian ini adalalah Grooss profit margin dan Net profit margin. 

a) Groos Profit Margin 

 

Menurut Sawir (2008), Grooss profit margin adalah 

perbandingan antara harga pokok penjualan dikurangi dengan 
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penjualan bersih dan tangkat penjualan; rasio ini menunjukkan laba 

kolor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. 

b) Net Profit Margin 

 

Menurut Sawir (2008), Net profit margin adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung laba bersih setelah pajak lalau 

dengan membandingkan jumlah pnjualan. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Dalam penelitian ini, diketahui terdapat lima variabel independent 

dan satu variabel dependen Yang mana lima variabel independent tersebut 

adalah Current Ratio,Debt To Asset Ratio, Debt Equity Ratio, Groos Profit 

Margin, Net Profit Margin dan variabel dependen Nilai Perusahaan. 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

 
Nilai Perusahaan (Y) 

Net Profit Margin (X5) 

Gross Profit Margin (X4) 

Debt Equity Ratio (X3) 

Debt To Asset Ratio (X2) 

Current Ratio (X1) 
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Keterangan : 

 

: berpengaruh secara parsial 

 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - : berpengaruh secara simultan 

 

Kerangka konseptual ini secara keseluruhan menggambarkan pengaruh 

antara Variabel Current Ratio,Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Groos 

Profit Margin, Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

2.4 Hipotesis 

 

2.4.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Menurut Kasmir (2018) Current Ratio Merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 

Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.(Kasmir,2018) 

Hasil penelitian Erni Kurniasari (2020) Secara parsial Curent Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.Sedangkan hasil 

penelitian Agla Galea Tarigan (2023) parsial rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

H1 : Diduga Current Ratio Secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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2.4.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menentukan seberapa besar utang  perusahaan mempengaruhi 

pengelolaan aktiva atau seberapa besar utang perusahaan mendanai 

aktiva.(Kasmir,2017). Hasil penelitian Diamond Limbong (2022) uji parsial 

menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Nilai perusahaan.Sedangkan Hasil penelitian Nurul 

Fadhilah (2022) Secara parsial Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) 

 H2 : Diduga Debt to Asset Ratio Secara parsial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

2.4.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan hubungan antara 

hutang dan ekuitas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk 

mrodaf sendiri untuk memenuhi semua kewajibannya (Sawir 2015). 

Hasil penelitian Reti Yulfitri (2021), Debt to Equity Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan hasil 

penelitian Agla Galea Tarigan (2023) debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H3 : Diduga Debt to Equity Ratio Secara parsial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 



29 

 

 

FEB ITS MANDALA 

 

 

 

2.4.4 Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

 

Grooss profit margin adalah perbandingan antara harga pokok 

penjualan dikurangi dengan penjualan bersih dan tingkat penjualan rasio 

ini menunjukkan laba kolor yang dapat dicapai dari jumlah 

penjualan.(Sawir,2008). Hasil Penelitian Nadia Z.Sitepu,(2021) Groos 

Profit Margin mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Sedangkan Hasil penelitian Fahrezi Rahmat Irgianto (2022) variabel Gross 

Profit Margin (GPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price 

to Book Value (PBV) 

H4 : Diduga Gross Profit Margin Secara parsial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

2.4.5 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

 

Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 

laba bersih setelah pajak lalau dengan membandingkan jumlah penjualan. 

(Sawir,2008).Hasil penelitian Elisa Hidayah (2021) Secara parsial net 

profit margin memiliki pengaruh positif serta signifikan. Sedangkan Hasil 

penelitian Febri (2021) Net Profit Margin (NPM) secara parsialnya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

H5 : Diduga Net Profit Margin Secara parsial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.
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2.4.6 Pengaruh, Current Ratio,Debt To Asset Ratio, Debt Equity Ratio, 

Groos Profit Margin, Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

Uji simultan dilakuakan untuk melihat pengaruh variable 

independen secara bersama-sama terhadap variable dependen. Dari hasil 

regresi di atas dapat dilihat bahwa nilai F itung (84,29) > nilai F table (4,54), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variable independen secara bersama- 

sama berpengaruh terhadap variable dependen. 

Hasil penelitian Fahrezi Rahmat Irgianto (2022) secara simultan 

Gross Profit Margin (GPM), Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Sedangkan Agla Galea 

Tarigan (2023) Secara simultan, current ratio (CR), Debt to equity ratio 

(DER) dan Net profit margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

H6 : Diduga Current Ratio,Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Groos 

Profit Margin, Net Profit Margin berpengaruh Secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat/Lokasi 

 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan perbankann yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 

2019-2023. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 perusahaan. Penentuan 

sampel menggunakan tehnik nonprobability sampling dengan metode 

sampling purposive. Sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.  

3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi sebagai wilayah secara umum yang terdiri atas obyek / 

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannnya (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 45 perusahaan  

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari total dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu nonprobability 

sampling dengan metode purposive sampling.Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu..Adapun kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut : 

1) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 
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2) berturut - turut mempublikasikan laporan keuangan selama periode 

penelitian (2019 – 2023). 

3) Perusahaan Perbankan yang mendapatkan laba selama periode 2019- 

2023. 

4) Perusahaan Perbankan yang sudah di audit. 

 

5) Perusahaan Perbankan yang menyediakan data terkait variabel 

penelitian. 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metode penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain. (Sugiyono, 2018). 

3.3 Identifikasi Variabel 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini menggunakan dua jenis variable yaitu variable bebas 

(independent) dan variable terikat (dependent). 

1. Variabel X (independent) 

 

Variabel bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau muculnya variable dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2018).Variabel independent dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio (X1). Debt to Asset Ratio (X2), Debt Equity Ratio (X3), 

Groos Profit Margin (X4), Net Profit Margin (X5), 
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2.Variabel Y (dependent) 

 

Variable dependepent  adalah variable terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, berkaitan dengan adanya 

variabel bebas (respon) independent (Sugiyono, 2018). Variabel 

dependent dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan (Y) 

3.4 Defisini Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Current Ratio 

 

Menurut Kasmir (2018) Current Ratio Merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang segera jatuh tempo pada sat ditagih keseluruhan. 

Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Perhitungan Current Ratio : 
Aset Lancar

Hutang Lancar
 

 

2. Debt to Asset Ratio 

 

Menurut Kasmir (2017) Debt To Asset Ratio merupakan rasio 

yang digunakan melihat seberapa besar aktiva perusahaan yang didanai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan Aktiva. 

Perhitungan Debt to Asset Ratio : 

 

 

Debt Ratio = 
Utang Total 

Aset Total 
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3. Debt to Equity Ratio 

 

Menurut Sawir (2015) Debt to Equity Ratio (DER) 

Menggambarkan Perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh kewajiban. 

Perhitungan Debt to Equity Ratio: 

 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =  
Total Utang

Tota Equitas
 

 

 

Menurut Fahmi (2018) Goos Profit Margin Ialah Margin laba 

kotor, menunjukkan hubungan antara penjualan dan beban pokok 

penjualan, yang digunakan menilai suatu kemampuan didalam 

perusahaan untuk mengendalikan biaya operasi atau biaya persediaan 

barang ataupun meneruskan kenaikan harga melalui penjualan. 

Perhitungan Gross Profit Margin: 

 

 

𝐺ross Profit Margin (GPM) = 
(Penjualan Bersih − HPP) 

Penjualan Bersih 

 

4. Profit Margin Ratio 

 

Menurut Hanafi (2017) Net Profit Margin merupakan rasio yang 

menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan tertentu. 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 
Laba Bersih 

  
Penjualan 

𝑥 100 
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5. Price Book Value 

 

Menurut Hery (2016) Bahwa Price Book Value merupakan 

Rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga Pasar per 

lembar saham. 

Perhitungan Price Book Value : 

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝑃𝐵𝑉) =
Harga Saham Saat ini

Nilia Buku Saham Perlembar Saham
 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode dalam penelitian ini adalah data Dokumentasi. Dokumentasi 

adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2018). Peneliti 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan atau annual 

report perusahaan perbankan selama tahun 2019-2023 di Bursa Efek Indonesia 

di www.idx.co.id. 

3.6 Metode Analisis Data 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan analisis linear berganda dan menggunakan sampel penelitian 

berupa data times series perusahan Perbankan yang diambil di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai dengan 2023. Menggunakan uji asumsi 

klasik, menggunakan uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi (R2),uji t, dan uji F. 

  

http://www.idx.co.id/
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus 

dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Dimana uji asumsi klasik 

ini digunakan untuk menguji data apakah sudah termasuk data yang baik dan 

dapat digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji normalitas data, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas adalah statistic parametis mensyaratkan bahwa setiap 

variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, untuk itu sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan, maka kenormalan data harus diuji terolebih 

dahulu (Sugiyono, 2018). Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel yang 

akan diteliti dan didistribusi normal jika sig > 0,05.menggunakan Test 

Normality Kolmogorov-Smirnrov dalam Program SPSS. 

Uji Normalitas lain menggunakan uji statistic nonparametik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan keputusan tentang data 

tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal berdasarkan Uji K-S 

dapat dilihat dari : 

1. Jika nilai Sig. atau signifikan normal atau probabilitas < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Sig. atau signifikan normal atau probabilitas > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
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korelasi atau hubungan yang kuat antara sesama variabel independent 

(Sugiyono, 2018). Salah satu cara untuk mengetahui apakah terdapat 

multikolenieritas dengan menggunakan metode regresi. Uji Multikolinieritas 

pada penelitian ini penulis menggunakan computer SPSS 20. 

Prosedur pengujian : 

 

1. Ho : Tidak terdapat hubungan antara variabel Independen  

Ha : Terdapat hubungan antara variabel Independen 

2. Jika VIF ≥ 10 maka ada gejala Multikolinieritas 

 

Jika VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala Muktikolonieritas 

 

Atau 

 

3. Jika Nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala Multikolinieritas 

 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala Multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

danapabila berbeda disebut heteroskedastisitas (Sugiyono, 2018) . Model 

yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu 

meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Tidak terjadi 

heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya>0,05. Sebaliknya, terjadi 

heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya<0,05 (Ghozali, 2018).  
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d. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). 

Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Uji autokorelasi dilakukan dengan metode 

Durbin Watson (DW). Menurut Ghozali (2018) dasar penentuan ada atau 

tidaknya kasus autokorelasi didasari oleh kaidah berikut: 

1. 0 < d < dl = ada autokorelasi positif 

 

2. dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi positif 

 

3. 4 – dl < d < 4 = ada autokorelasi negatif 

 

4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada autokorelasi negatif 

 

5. du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

3.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Ghozali (2018) analisis Regresi digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara duaa variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan independen. Persamaannya 

sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4+ b5 X5+ e 

 

Keterangan : 

 

Y = Price Book Value 

 

a = Konstanta 

 

b1-b5 = Koefesien regresi variabel bebas 

X1 = Current Ratio 

X2 = Debt to Asset Ratio 



FEB ITS MANDALA 

39 

 

 

X3 = Debt to Equity Ratio 

X4 = Groos Profit Margin 

X5 = Net Profit Margin 

e = Error 

 

3.8 Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

Menurut Ghozali (2013) Koefisien Determinasi (R2 ) merupakan alat 

ukur untuk menghitung seberapa jauh kemampuan mrodel dalam 

menerangkan variabel dependen.Nilai koefisien determinasi (R2) ini 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X. bila nilai koefisien determinasi (R2 ) 

sama dengan nol artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama 

sekali, sementara bila R2 sama dengan satu artinya variasi dari Y secara 

keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain, R2 = 1, maka 

semua titik pengamatan berada pada garis regresi. Dengan demikian baik 

atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2 nya yang 

mempunyai nilai antara nol dan satu. Untuk mengetahui kontribusi variabel 

X terhadap Y , 

dapat dicari menggunakan rumus koefisien determinasi yaitu : 

 

K𝐷 = R2 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

 

KD = Nilai Koefisien determinasi 

 

R2 = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan 

 

3.9 Uji Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian, telah dinyatakan 
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dalam bentuk pertanyaan dan didasarkan fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pemgumpulan data (Sugiyono, 2018). Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji signifikansi secara simultan (uji 

F), uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (R2 ). 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara indvidual dafam menerangkan variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Jadi untuk menguji pengaruh setiap variabel 

independen kinerja keuangan yang diukur dengan Current Ratio (X1), 

Debt To Asset Ratio (X2), Debt To Equity Ratio (X3), Groos Profit 

Margin (X4), dan Net Profit Margin (X5) secara parsial terhadap variabel 

dependen nilai perusahaan yang diukur dengan Price To Book Value (Y). 

Untuk menguji hipotesis uji stasistik t, nilai t hitung dengan kriteria 

pengambilan keputusan dan perbandingan dengan t tabel sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan >a (0,05) berarti berarti tidak terbukti atau H0 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

secara individual. 

2. Jika nilai signifikan < a (0,05) berarti berarti terbukti atau H0 

ditrolak dan Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

secara individual. 

3. Bila t hitung > t tabel atau profitabilitas < tingkat signifikan (sig 

 

< 0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 



FEB ITS MANDALA 

41 

 

 

4. Bila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikan (sig 

 

> 0,05), maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dirumuskan sebagai berikut:  

 

t =  
r√(n-2)

√(1-r2)
 

 

Keterangan : 

 

t = Uji pengaruh Parsial 

r = Koefien Korelasi 

n = Banyaknya Data 

 

Dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) 

T tabel = t (a/2 ; n-k-1) 

Keterangan : 

 

n = Sampel 

 

k = Jumlah Variabel 

 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

 

b. Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 

 

Menurut Ghozali (2018) uji F merupakan uji statistik yang 

menunjukkan semua variabel independen yang dimasukkan kedalam mrodel 

memiliki pengaruh secara bersama - sama terhadap variabel dependen. Jadi, 

Uji F ini akan menguji pengaruh variabel independen yang diukur dengan 

Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2), Debt To Equity Ratio (X3), 

Groos Profit Margin (X4), dan Net Profit Margin (X5) secara simultan 

terhadap variabel dependen nilai perusahaan yang diukur dengan Price To 

Book Value (Y). Statistik F dapat dilakukan dengan membandungkan nilai F 
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hitung dengan nilai F tabel. 

Dasar pengambilan keputusan dengan: 

 

a. Jika nilai F hitung < F tabel. Artinya, variabel independen secara 

bersama – sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai F hitung > F tabel. Artinya, variabel independen secara 

bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Selain itu juga uji F dapat dilihat berdasarkan profitabilitas 

(signifikan) < 0,05 (a) maka variabel independen secara bersama – 

sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

d. Sedangkan profitabilitas (signifikan) > 0,05 (a) maka variabel 

independen secara bersama – sama (simultan) tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

F hitung =  
𝑅2/𝐾 

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘1) 
 

Keterangan : 

 

R2 : Koefisien Determinasi 

N : Jumlah Data 

K : Jumlah Variabel Independen 

F tabel (k ; n-k) 

Keterangan: 

 

n = Sampel 

 

k = jumlah variabel 

 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan perbankann yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) 

periode 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 

perusahaan. Penentuan sampel menggunakan tehnik nonprobability 

sampling dengan metode sampling purposive. Sampling purposive 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Berikut merupakan tabel hasil pemilihan sampel. 

Tabel 4.1 Pemilihan Sampel Penelitian 

 

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. 

45 

  1 Perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan 

lengkap secara berturut-turut selama 

tahun 2019-2023. 

(6) 

   2 Perusahaan yang tidak memperoleh 

laba secara berturut-turut selama 

tahun 2019-2023. 

(16) 

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan 

saham secara berturut-turut selama 

tahun 2019-2023. 

(2) 

  4  Perusahaan Perbankan yang 

menyediakan data terkait variabel 

penelitian. 

 

(13) 

 Jumlah Sampel Penelitian 8 

Sumber: Lampiran 1
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Berdasarkan pemilihan sampel yang telah diuraikan pada tabel 4.1 diatas 

terdapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel 

dalam penelitian. Adapun nama-nama perusahaan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Sampel 

 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

 

1 

 

  BACA 

PT Bank Capital Indonesia Tbk 

 

2 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 

3 

 

BBTN 

PT Bank Tabungan Negara Tbk 

 

4 

 

BDMN 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

   5 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

 

   6 

 

BNII 

PT Bank Maybank indonesia Tbk 

  7 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

 

  8 

 

SDRA 

PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk 

Sumber : Lampiran 2 

Bedasarkan tabel diatas, beroikut gambaran umum dari sampel  penelitian 

tersebut : 

1. PT Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) berdiri sejak 20 April 1989 

dan berkantor pusat dijakarta. Sebelumnya perusahaan ini 

merupakan perusahaan patungan antara Creadit Lyonnais SA dan 

Bank Internasional Indonesia yang sekarang bernama Bank Mybank 

Indonesia. Pada tahun 2004 bank ini diakuisisi oleh Danny Nugroho. 

Telah disetujui dalam RUPS 3 Maret 2004 serta menyetuji 

perubahan nama menjadi Bank Capital Indonesia. PT Bank Capital 

Indonesia Tbk terdaftar di BEI pada tanggal 31 Mei 2024. 

2. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) didirikan pada 

tahun 1946 sebagai bank pertama milik negara yang berfungsi 

sebagai bank sentral dan bank komersial. Hingga tahun 2022 bank 
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ini memiliki 195 unit kantor cabang dan 16.125 unit ATM yang 

tersebar di Seantero Indonesia. BNI memiliki juga kantor di Kota 

New York, London, Seoul, Tokyo, Hong Kong, Singapura, Osaka, 

dan Amsterdam. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terdaftar 

di BEI pada 25 November 1996. 

3. PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) merupakan bank milik 

negara yang bergerak dalam kegiatan perbankan komersial yang 

didirikan pada tahun 1897 dengan pengukuhan pendirian bernama 

resmi Postparbank dalam bahasa Belanda yang berkantor disebuah 

gedung megah. PT Bank Tabungan Negara Tbk memiliki lebih dari 

1.100 kantor cabang yang tersebar di Indonesia. PT Bank Tabungan 

Negara Tbk terdaftar di Bei pada sejak tahun 2009. Pada 6 Juli 2020 

BTN menerima Persetujuan Prinsip dari BEI. 

4. PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) bergerak dibidang 

perbankan umum dan jasa berbasis syariah, dan mulai beroperasi 

pada tahun 2002. PT Bank Danamon Indonesia Tbk didirikan pata 

tahun 1956 dengan nama Bank Kopra Indonesia, dan kemudian 

berganti nama menjadi PT Bank Danamon Indonesia pada tahun 

1976. PT Bank Danamon Ind99onesia Tbk terdaftar di BEI pada 

tanggal 6 Desember 1989. 

5. PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) merupakan bank swasta anak 

usaha CIMB yang memiliki kantor pusa di Jakarta, Indonesia. PT 

Bank CIMB Niaga Tbk memiliki 374 kantor cabang, 33 kantor kas 

bergerak, 44 titik pembayaran, dan 4.316 ATM yang ada di seluruh 

indonesia. PT Bank CIMB Niaga Tbk didirikan pada tanggal 26 
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September 1955.pada tanggal 22 November 1974 bank ini 

ditetapkan menjadi sebuah Bank Devisa oleh Bank Indonesia. PT 

Bank CIMB Niaga Tbk terdaftar di BEI pada tanggal 29 November 

1989. 

6. PT Bank Maybank indonesia Tbk (BNII) pada awalnya didirikan 

dengan nama Bank Internasional Indonesia pada tanggal 15 Mei 

1959. Bank ini memiliki lebih dari 100 cabang pada awal 1990 an, 

dan berfokus pada bidang korporat, pembiayaan kendaraan, dan 

kartu kredit. PT Bank Maybank indonesia Tbk terdaftar di BEI pada 

21 November 1989. 

7. PT Bank BTPN Tbk (BTPN) awalnya berdiri di Bandung pada tahun 

1958 dengan nama Bank Pegawai Pensiunan Militer dan bank ini 

awalnya hanya melayani simpanan dan pemberian pinjaman kepada 

para pensiunan TNI. Bakn ni mendapat izin beroperasi sebagai bank 

komersial pada pada tahun 1960. Pada tahun 1986 bank ini 

mengubah namanya menjadi PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

dan menjadi sebuah bank umum setelah kementrian keuangan 

menetapkan pada tahun 1993. Bank BTPN Tbk terdaftar di BEI pada 

tanggal 8 Mei 2018 deng99an melakukan Penawaran Saham Umum 

Perdana (IPO). 

8. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (SDRA) merupakan 

salah satu bank swasta tertua yang ada di Indonesia. PT Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906 Tbk merupakan hasil penggabungan usaha 

antara PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk dan PT Bank Woori 

Indonesia. BWS mrnyediakan layanan individu, bisnis, dan layanan 
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internet banking. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk telah 

mengumumkan rapat RUPST pada maret 2024 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4.2 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Perhitungan Variabel Nilai Perusahaan (Y) 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah Nilai 

perusahaan, dimana untuk mencari nilai perusahaan menggunakan rumus 

Price Book Value (PBV) dengan cara menghitung harga saham saat ini 

dibagi dengan nilai buku saham. Nilai buku saham diperoleh dari total 

ekuitas dibagi dengan saham beredar. Adapun contoh perhitungan Price 

Book Value (PBV) dengan menggunakan perusahaan BACA tahun 2020  

sebagai berikut: 

Nilai buku BACA 2020  
Total Ekuitas

Saham Beredar
  =  

16.403.910.000.000

7.071.413.250
 =  2319.74 

Price Book Value =
Harga Saham Saat ini

Nilia Buku Saham Per Lembar
 

 

376

2319,7
 =  0,817 

 
Nilai PBV pada perusahaan tersebut menunjukkan bahwa pbv 

kurang dari 1 yang artinya harga saham lebih rendah dari nilai buku 

perlembar saham. Jika PBV kurang dari 1 mengindikasikan adanya 

kesempatan investasi untuk memperoleh nilai aset yang relatif murah. 

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan dalam periode 

penelitian dapat dilihat pada lampiran 1. Berikut ini merupakan hasil 

rekapitulasi variabel nilai perusahaan selama tahun 2019-2023.Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Price Book Value (PBV) 
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No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 0,138 0,162 0,089 0,080 0,777 

2 BBNI 0,586 0,500 0,497 0,614 1,294 

3 BBTN 0,084 0,008 0,008 0,055 0,058 

4 BDMN 0,850 0,704 0,509 0,562 0,544 

5 BNGA 0,556 0,604 0,554 0,653 0,860 

6 BNII 0,588 0,969 0,876 0,588 0,599 

7 BTPN 0,935 0,760 0,585 0,542 0,511 

8 SDRA 0,743 0,694 0,523 0,492 0,471 

Sumber : Lampiran 1  

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa selama periode 

2019-2023 nilai perusahaan mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. 

Perusahaan dengan nilai perusahaan kurang dari 1 maka harga saham yang 

dimiliki perusahaan tersebut murah, tetapi jika nilai perusahaan lebih dari 

satu maka harga saham yang dimiliki perusahaan tersebut mahal. 

4.1.2 Hasil Perhitungan Variabel Current Ratio (X1) 

 

Variabel current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka 

pendeknya menggunakan aktiva lancar. Curret ratio dapat dihitung 

dengan cara aset lancar dibagi dengan utang lancar. Adapun contoh 

perhitungan current ratio menggunakan perusahaan PT Bank Capital 

Indonesia Tbk (BACA) tahun 2020 sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Utang Lancar
  

=
1.033.411.000.000

16.455.058.000.000
 

    = 0,063 
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Nilai current ratio  0,063 menunjukkan kurang dari 1, hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset yang lebih kecil 

dibandingkan dengan kewajiban jangka pendeknya. 

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan dalam periode 

penelitian dapat dilihat pada lampiran 2. Berikut ini merupakan hasil 

rekapitulasi variabel current ratio selama tahun 2019-2023. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) 

 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,140 0,063 0,192 0,210 0,115 

2 BBNI 
0,089 0,103 0,110 0,150 0,177 

3 BBTN 
0,160 0,176 0,202 0,156 0,184 

4 BDMN 
0,096 0,133 0,152 0,154 0,131 

5 BNGA 
0,167 0,133 0,192 0,139 0,102 

6 BNII 
0,159 0,198 0,189 0,143 0,119 

7 BTPN 
0,233 0,260 0,286 0,342 0,189 

8 SDRA 
0,160 0,184 0,912 0,132 0,527 

Sumber : Lampiran 2  

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa selama periode 2019-2023 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya yang diukur 

dengan current ratio setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Perusahaan yang 

memiliki rasio besar menandakan bahwa perusahaan tersebut dapat 

dikatakan baik dalam membayar kewajibannya dan memanfaatkan kasnya, 

namun perusahaan yang memiliki rasio kecil menandakan bahwa 

perusahaan tersebut kekurangan modal untuk membayar kewajibannya. 

Nilai current ratio yang baik jika rasio yang dihasilkan lebih dari 1.  
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4.1.3 Hasil Perhitungan Variabel Debt to Aset Ratio (X2) 

 

Variabel Debt to Aset Ratio ini merupakan perbandingan antara 

hutang lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 

diketahui, dimana DAR dapat dihitung dengan membagi total hutang 

dengan total aset. Adapun contoh perhitungan DAR dengan menggunakan 

perusahaan PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) tahun 2021 sebagai 

berikut:  

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 =
Utang Total

Aset Total
 

=  
327.693. 592.000.000

371.868.311.000.000
 

       = 0,881 atau 88,1% 

     

Nilai 88,1% menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki lebih 

banyak hutang dari pada total asetnya. Dengan kata lain, sekitar 88,1% dari 

total aset perusahaan didanai oleh utang. Nilai DAR yang baik jika dibawah 

30%. 

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan selama periode 

penelitian 2019-2023 dapat dilihat pada lampiran 3. Berikut ini merupakan 

hasil rekapitulasi variabel DAR sampel perusahaan selama periode 2019- 

2023. 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Debt to Aset Ratio (DAR) 

 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,919 0,919 0,905 0,841 0,824 

2 BBNI 
0,814 0,837 0,869 0,864 0,858 

3 BBTN 
0,864 0,890 0,881 0,874 0,869 

4 BDMN 
0,765 0,783 0,765 0,760 0,774 

5 BNGA 
0,842 0,854 0,860 0,852 0,852 

6 BNII 
0,842 0,843 0,829 0,770 0,771 

7 BTPN 
0,785 0,777 0,766 0,765 0,746 

8 SDRA 
0,812 0,809 0,789 0,807 0,813 

Sumber : Lampiran 3  

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa selama periode 2019- 2023 

DAR setiap tahunnya perusahaan mengalami fluktuasi. Perusahaan diatas 

memiliki nilai DAR lebih dari 30% yang menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki lebih banyak hutang dari pada asetnya maka perusahaan 

dikatakan tidak aman karena hutang yang terlalu berlebihan sehingga 

beresiko dalam kebangkrutan. 

4.1.4 Hasil Perhitungan Variabel Debt to Equity Ratio (X3) 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara 

hutang hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 

kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya. DER dapat dihitungan cara membagikan total utang dengan 

total ekuitas. Adapun contoh perhitungan DER dengan menggunakan 

perusahaan PT Bank May Bank Indonesia Tbk (BNII) tahun 2022 sebagai 

berikut: 
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Debt to Equity Ratio =
Total Utang

Total Ekuitas
 

=
123.797.093.000.000

29.533.950.000.000
 

   = 4,192 atau 419,2% 

 

Nilai DER pada perusahaan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

utang yang jauh lebih besar dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. 

Nilai rasio DER yang baik jikan berada di bawah 100% atau 1. 

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan selama periode 

penelitian dapat dilihat pada lampiran 4. Berikut merupakan hasil 

rekapitulasi variabel Debt to Equity Ratio (DER) selama periode 2019-

2023. 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
1,132 1,133 0,952 0,527 4,681 

2 BBNI 
5,508 6,611 6,626 6,346 6,023 

3 BBTN 
1,130 0,161 0,153 1,356 1,251 

4 BDMN 
3,261 3,610 3,264 3,165 3,430 

5 BNGA 
5,340 5,843 6,163 5,775 5,777 

6 BNII 
5,336 5,363 4,841 4,192 4,302 

7 BTPN 
4,531 4,316 4,073 4,057 3,639 

8 SDRA 
4,127 4,438 3,732 4,186 4,336 

Sumber : Lampiran 4  

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa selama periode 2019- 

2023 DER setiap perusahaan mengalami fluktuasi. Perusahaan yang 

memiliki nilai rasio lebih dari 100% menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki struktur modal yang lebih banyak yang berasal dari 
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utang. Namun sebaliknya, perusahaan yang memiliki nilai rasio dibawah 

100% menunjukkan bahwa struktur modal lebih kecil dari pendanaan 

utang. 

4.1.5 Hasil Perhitungan Variabel Gross Profit Margin (X4) 

 

Groos profit margin merupakan perbandingan antara penjualan 

bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, 

rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah 

penjualan. groos profit margin dapat dihitung dengan rumus penjualan 

bersil di kurangi HPP kemudian dibagikan dengan penjualan bersih. 

Adapun contoh perhitungan groos profit margin pada perusahaan PT Bank 

Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (SDRA) tahun 2020 adalah sebagai 

berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
(𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑃𝑃)

Penjualan Bersih
 

=  
61.402.000.000

2.425.276.000.000
 

     
= 0,285 atau 28,5% 

 

Nilai GPM pada perusahaan tersebut menunjukkan 28,5% 

dibawah 30% yang berarti perusahaan tersebut memiliki pendapatan 

relatif kecil untuk disimpan. Perusahaan yang memiliki nilai GPM yang 

dibawah 30% mengalami kesulitan dalam mengelola produksinya. 

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan selama periode 

penelitian dapat dilihat pada lampiran 5. Berikut merupakan hasil 

rekapitulasi variabel Gross Profit Margin (GPM) selama periode 2019-

2023.   
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) 

 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,022 0,071 0,068 0,083 0,173 

2 BBNI 
0,333 0,093 0,255 0,419 0,419 

3 BBTN 
0,020 0,093 0,118 0,147 0,161 

4 BDMN 
0,250 0,103 0,128 0,253 0,232 

5 BNGA 
0,227 0,138 0,271 0,344 0,367 

6 BNII 
0,168 0,142 0,180 0,149 0,182 

7 BTPN 
0,215 0,161 0,272 0,293 0,184 

8 SDRA 
0,275 0,285 0,332 0,382 0,244 

Sumber : Lampiran 5  

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa selama periode 2019- 

2024 GPM perusahaan setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Perusahaan 

dengan nilai GPM yang tinggi lebih dari 30 % menandakan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki pendapatan yang besar untuk disimpan oleh 

setiap perusahaan dari setiap penjualan. Sedangkan perusahaan yang 

memiliki niali GPM rendah dibawah 30% menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki pendapatan yang kecil untuk disimpan oleh perusahaan dalam 

setiap penjualan. 

 

4.1.6 Hasil Perhitungan Variabel Net Profit Margin (X5) 

 

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

laba baersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan. 

NPM dapat dihitung dengan cara membagikan laba bersih dengan 

penjualan kemudian dikalikan dengan 100. Adapun contoh perhitungan 

NPM pada perusahaan PT Bank Tabungan Negara tahun 2023 adalah 
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sebagai berikut : 

Net Profit Margin =  
Laba Bersih

Penjualan
x100 

=
2.358.334.000.000

18.815.673.000.000
 

                                          = 0,125 atau 12,5% 

 

 Nilai NPM pada perusahaan tersebut menunjukkan 12,5% yang 

artinya lebih dari 5%. Npm yang baik jika nilai diatas 5% yang menunjukka 

bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik.  

Perhitungan untuk seluruh sampel perusahaan selama periode 

penelitian 2019-2023 dapat dilihat pada lampiran 6. Berikut merupakan 

hasil rekapitulasi variabel Net profit margin pada sampel perusahaan 

selama periode tahun 2019-2023. 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Net profit margin 

 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
1 % 5,3% 4,1% 5,1% 12,1% 

2 BBNI 
26,5% 5,9% 21,9% 15,5% 34% 

3 BBTN 
0,8% 6,4% 9,2% 11,8% 12,4% 

4 BDMN 
19,3% 5,4% 9,4% 17,3% 17,3% 

5 BNGA 
16,8% 9,7% 21,7% 26,7% 29% 

6 BNII 
12,4% 10% 19,6% 18,8% 18,9% 

7 BTPN 
16% 12,2% 21% 22,8% 12,5% 

8 SDRA 
20,5% 22,1% 25,5% 29,6% 18,8% 

Sumber : Lampiran 6  

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa selama periode 2019-2023 

NPM  perusahaan setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Perusahaan yang 
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memiliki nilai NPM lebih besar dari 5% menandakan bahwa perusahaan 

tersebut menghasilkan laba yang cukup baik, artinya perusahaan tersebut 

dapat mengelola biaya secara efektif sehingga menghasilkan laba yang 

tinggi. Sebaliknya perusahaan yang memiliki nilai NPM rendah dibawah 

5% menunjukkan bahwa perusahaan tersebut menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh laba  bersih. 

 

4.1.7 Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan Uji Statistik Deskriptif peneliti dapat mengetahui distribusi 

data yang digunakan dengan nilai minimum, maximum, nilai rata-rata 

(Mean), dan standar deviasi dari variabel dependen dan variabel 

independen. Berikut ini hasil dari Uji Statistik Deskriptif yang tersaji dalam 

tabel 4.7 : 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Current Ratio 40 ,06 ,91 ,1915 ,14068 

Dept to Asset Ratio 40 ,75 ,92 ,8265 ,04746 

Debt to Equity Ratio 40 ,15 6,63 3,8672 1,89011 

Gross Profit Margin 40 ,02 ,42 ,2063 ,10496 

Net Profit Margin 40 ,01 ,34 ,1569 ,08224 

Price Book Value 40 ,01 1,29 ,5306 ,29621 

Valid N (listwise) 40     

 

Sumber : Lampiran 7 

 

Berdasarkan tabel 4.7, hasil uji statistik deskriptif dengan total data 

sampel valid 40 selama tahun penelitian 2019-2023, dapat diketahui bahwa: 
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1. Current Ratio 

 

Nilai minimum variabel Current Ratio sebesar 0,06 diperoleh dari PT 

Bank Capital Indonesia Tbk pada tahun 2020, dan nilai maximum 

sebesar 0,91 diperoleh PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

pada tahun 2021. Nilai rata-rata (mean) Current Ratio sebesar 0,1915, 

dengan standar deviasi 0,14068. 

2. Debt to Asset Ratio 

 

Nilai minimum variabel Debt to Asset Ratio sebesar 0,75 diperoleh dari 

PT Bank BTPN Tbk (2023). Sedangkan, nilai maximum Debt to Asset 

Ratio sebesar 0,92 diperoleh dari PT Bank Capital Indonesia tahun 2019 

dan 2020 . Niai rata-rata (mean) Debt to Asset Ratio sebesar 0,8265 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,04746 

3. Debt to equity ratio 

 

Nilai minimum Dept to equity ratio 0,15 diperoleh dari PT Bank BTPN 

Tbk pada tahun 2021. Sedangkan, nilai maximum Dept to equity ratio 

sebesar 6,63 diperoleh dari Bank Negara Indnesia (Persero) Tbk tahun 

2021, niai rata-rata (mean) Dept to equity ratio sebesar 3,8672, dan nilai 

standar deviasi sebesar 1,89011 

4. Gross profit margin 

 

Nilai minimum Gross profit margin 0,02 diperoleh dari Capital 

IndonesiaTbk tahun 2019. Sedangkan, nilai maximum Gross profit 

margin sebesar 0,42 diperoleh dari Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk tahun 2022, niai rata- rata (mean) Gross profit margin sebesar 

0,2063, dan nilai standar deviasi sebesar 0,10496. 

5. Net profit margin 
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Nilai minimum Net profit margin 0,01 diperoleh dari Bank Capital 

Indonesia Tbk pada tahun 2020 dan tahun 2021. Sedangkan, nilai 

maximum Net profit margin sebesar 0,34 diperoleh dari Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2023, niai rata- rata (mean) Net 

profit margin 0,1569, dan nilai standar deviasi sebesar 0,08224. 

6. Price Book Value 

 

Nilai minimum Price Book Value 0,01 diperoleh dari Bank Tabungan 

Negara Tbk pada tahun 2020 dan 2021. Sedangkan, nilai maximum 

Price Book Value sebesar 1,29 diperoleh dari Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk pada tahun 2023, niai rata-rata (mean) Price Book Value 

0,5306, dan nilai standar deviasi sebesar  0,29621. 

4.1.7 Hasil Uji Asumsi Klasik  

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif yang memberitahukan apakah data yang sedang diteliti 

dinyatakan normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan metode uji 

kolmgorov smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 

signifikansinya > 0,05 artinya data terdistribusi secara normal. Apabila 

nilai signifikansinya < 0,05 artinya data tidak terdistribusi secara normal. 

Adapun uji normalitas penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,01534921 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

Positive ,078 

Negative -,087 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Lampiran 8 

 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai Asymp. Sig adalah 

0,200 yang artinya nilai tersebut diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

baha data terdistribusi secara normal 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Berikut ini merupakan hasil 

uji multikolinieritas dalam penelitian ini : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Current Ratio ,907 1,102 

Debt to Asset Ratio ,830 1,205 

Debt to Equity 

Ratio 

,587 1,704 

Gross Profit 

Margin 

,142 7,019 

Net Profit Margin ,146 6,828 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Lampiran 9 
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

independen mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang 

dari 10. Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,907>0,10 dan VIF 1,102. 

Nilai tolerance Debt to asset ratio sebesar 0,830>0,10 dan VIF 1,205. Nilai 

tolerance Debt to equity ratio sebesar 0,587>0,10 dan VIF 1,704. Nilai 

tolerance Gross profit margin sebesar 0,142>0,10 dan VIF 7,019. Nilai 

tolerance Net profit margin sebesar 0,146>0,10 dan VIF 6,828. Kriteria tidak 

terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas.  

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteros kedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain dengan menggunakan uji glejser. Apabila nilai signifikansi <0,05 

maka disimpulkan bahwa model regresi tersebut mengalami 

heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansinya >0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,088 ,250  -,350 ,728 

Current Ratio ,076 ,081 ,146 ,935 ,356 

Debt to Asset 

Ratio 

,114 ,285 ,065 ,400 ,691 

Debt to Equity 

Ratio 

,012 ,009 ,281 1,444 ,158 

Gross Profit 

Margin 

-,303 ,312 -,383 -,972 ,338 

Net Profit Margin ,620 ,392 ,615 1,581 ,123 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahan 

 

Sumber : Lampiran 10 

 

Berdasarkan tabel 10 diketahui baha variabel Current ratio dengan sig 

0,356>0,05, Dept to asset ratio dengan sig 0,691>0,05, Dept to ekuity ratio 

dengan sig 0,158>0,05, Gross profit margin dengan sig 0,338>0,05, dan Net 

profit margin dengan sig 0,123>0,05. Pengujian dari ke 5 variabel independen 

menunjukkan nilai sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpukan dalam 

model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Regresi terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 

residual periode t-1 atau tahun sebelumnya. Model regresi yang baik jika 

tidak terjadi masalah autokorelasi. Pengujian ini menggunakan uji 

Durbin- Watson (DW test). Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,614
a 

,377 ,282 ,25410 1,857 

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset Ratio, Dept To 

Equity Ratio, Gross Profit Margin, Dan Net Profit Margin. 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Lampiran 11 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai Durbin Watson 1,857 nilai ini 

dibandingkan dengan tabel durbin watson dengan k=5 dan n=70 didapat 

nilai dl =1,2305 nilai dU=1,7859. Dapat disimpulkan bahwa nilai DU < 

DW < 4-DU yaitu 1,7859 < 1,857 < 2,2141. Maka dalam penelitian ini 

tidak terdeteksi uji autokorelasi. 

 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat baik secara bersama- 

sama ataupun secara parsial. Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   63 

 

 

FEB ITS MANDALA  

Tabel 4.12 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,43

9 

,581 
 

2,479 ,018 

Current Ratio -

,159 

,215 -,076 -,741 ,464 

Debt to Asset 

Ratio 

-

1,61

6 

,660 -,259 -2,449 ,020 

Debt to Equity 

Ratio 

,095 ,020 ,608 4,826 ,000 

Gross Profit 

Margin 

-

,201 

,718 -,071 -,280 ,781 

Net Profit Margin ,832 ,902 ,231 ,922 ,363 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Lampiran 12 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 diatas di peroleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,439 - 0,159 X1,+ 1,616 X2 + 0,095 X3 - 0,201 X4 + 0,832 X5 

Dari Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai makna sebagai 

berikut: 

1. Nilai koefisien konstanta sebesar 1,439 artinya mengidentifikasikan bahwa 

jika variabel bebas Current ratio, Dept to asset ratio, Dept to ekuity ratio, 

Gross profit margin, dan Net profit margin bernilai 0, maka Y sebesar 

1,439. 

2. Koefisien variabel Current Ratio -0,159 artinya jika current ratio 

mengalami penurunan 1 poin, maka nilai perusahaan juga akan mengalami 

penurunan sebesar -0,159 dan variabel lainnya dianggap tetap 

3. Koefisien variabel Dept To Asset Ratio 1,616 artinya jika Dept To Asset 
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Ratio mengalami peningkatan 1 poin, maka nilai perusahaan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,616 dan variabel lainnya dianggap tetap. 

4. Koefisien variabel Dept to ekuity ratio 0,095 artinya jika Dept To Asset 

Ratio mengalami peningkatan 1 poin, maka nilai perusahaan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,095 dan variabel lainnya dianggap tetap. 

5. Koefisien variabel Gross profit margin -0,202 artinya jika Gross profit 

margin mengalami penurunan 1 poin, maka nilai perusahaan juga akan 

mengalami penurunan sebesar -0,202 dan variabel lainnya dianggap tetap. 

6. Koefisien variabel Net profit margin 0,832 artinya jika Net profit margin 

mengalami peningkatan 1 poin, maka nilai perusahaan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,832 dan variabel lainnya dianggap tetap. 

4.1.8 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) menggunakan nilai Adjusted R square yaitu 

antara nol dan 1. Nilai dari koefisien determinasi (R2) yang ditunjukkan dari 

nilai Adjusted R square kecil, berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen terbatas. Jika nilai koefisien determinasi (R2) 

yang ditunjukkan dari nilai Adjusted R square besar mendakati satu berarti 

variabel indeenden hampir memberikan keseluruhan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) dalam penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Korfisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,829a ,688 ,642 ,17734 

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset 

Ratio, Dept To Equity Ratio, Gross Profit Margin, Dan Net 

Profit Margin 

Sumber : Lampiran 13 

Berdasarkan analisis pada tabel 4.13 diatas, diketahui nilai koefisien determinasi 

Adjusted R Square yaitu sebesar 0,642 atau 64,2%. Dapat disimpulkan bahwa 

sebesar 64,2% variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ke 5 varibel 

independen. 

4.1.9 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikansi 

dari setiap variabel dependen dan variabel independen. Untuk mencari 

t-tabel digunakan rumus sebagai berikut: 

t-tabel = 0,05 

=(0,05 ; n –k -1) 

=(0,05 ; 40 -5 -1) 

=(0,05 ; 34) 

= 2,441 
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Tabel 4.14 Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,43

9 

,581 
 

2,479 ,018 

Current Ratio -

,159 

,215 -,076 -,741 ,464 

Debt to Asset 

Ratio 

-

1,61

6 

,660 -,259 -2,449 ,020 

Debt to Equity 

Ratio 

,095 ,020 ,608 4,826 ,000 

Gross Profit 

Margin 

-

,201 

,718 -,071 -,280 ,781 

Net Profit Margin ,832 ,902 ,231 ,922 ,363 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Lampiran 14 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dijelaskan bahwa 

 

a. Curren Ratio nilai t-hitung sebesar -0,741 dengan nilai t-tabel 2,441, 

maka nilai t-hitung -0,741 > -2,441 dengan tingkat signifikansinya 

0,464>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa curren ratio tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

b. Dept to asset ratio 

 

Dept to asset ratio nilai t-hitung sebesar -2,449 dengan nilai t-tabel 2,441, 

maka nilai t-hitung -2,449, < -2,441 dengan tingkat signifikansinya 

0,020<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Dept to asset ratio tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai      perusahaan. 

c. Dept to equity ratio 

 

Dept to equity ratio nilai t-hitung sebesar 4,826 dengan nilai t-tabel 2,441, 

maka nilai t-hitung 4,826 > 2,441 dengan tingkat signifikansinya 0,000 
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<0,05. Maka dapat disimpulkan baha Dept to ekuity ratio berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

d. Gross profit margin 

 

Gross profit margin nilai t-hitung sebesar -0,280 dengan nilai t-tabel 2,441, 

maka nilai t-hitung -0,280 > -2,441 dengan tingkat signifikansinya 

0,781>0,05. Maka dapat disimpulkan baha Gross profit margin tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

e. Net profit margin 

 

Net profit margin nilai t-hitung sebesar 0,922 dengan nilai t-tabel 2,441, 

maka nilai t-hitung 0,922 < 2,441 dengan tingkat signifikansinya 

0,363>0,05. Maka dapat disimpulkan baha Net profit margin tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

2. Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 

 

(Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen independen yang dimasukkan kedalam model memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk 

mencari Ftabel digunakan rumus sebagai berikut: 

Ftabel = (α ; df = k ; n – k – 1) 

 

= (0,05 ; df = 5 ; 40 – 5 – 1) 

 

= (0,05 : df = 5 ; 34 ) 

 

= 2,49 
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Tabel 4.15 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,353 5 ,471 14,962 ,000b 

Residual 1,069 34 ,031   

Total 3,422 39    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset Ratio, Dept To Equity 

Ratio, Gross Profit Margin, Dan Net Profit Margin 

Sumber : Lampiran 15 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,962 

dengan tingkat signifikansinya 0,000. Karena Fhitung>Ftabel 

(14,962>2,49) dengan tingkat signifikansinya <0,05. maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

4.2 Interpretasi 

 

Interpretasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Current ratio, Dept to asset ratio, Dept to equity ratio,Gross profit margin, dan 

Net ptofit margin terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa Curren ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. Dalam penelitian ini Current ratio menunjukkan bahwa 

perusahaan pebankan yang diteliti memilki rasio dibawah 1. Seperti contoh 

PT Bank Capital Indonesia Tbk yang memiliki curent ratio di bawahh 1 

yang berarti tidak efektif dan belum belum mampu untuk membayar 

kewajibannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai 
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Current ratio yang kurang bagus sehingga akan membuat para investor 

kurang berminat untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan. Para 

investor akan beranggapan bahwa perusahaan tidak mampu untuk melunasi 

hutang jangka pendeknya, dan tidak menjamin akan kualitas saham yang 

dimiliki oleh perusahaan  yang memiliki nilai Current ratio yang rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erni 

Kurniasari (2020) yang mengemukakan bahwa Current ratio tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sejalan 

dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Tarigan (2023) 

mengemukakan bahwa current ratio berpengaruh dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Debt to asset ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa Debt to asset ratio tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini Debt to asset ratio belum 

memberikan sinyal kepada para investor dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi karena informasi yang diberikan dari nilai  Debt to asset ratio yang 

lebih dari 30%. Debt to asset ratio yang lebih dari 30% artinya perusahan 

berada dalam di kondisi kebangkrutan yang lebih tinggi karena dikawatirkan 

perusahaan tidak mampu untuk untuk memenuhi kewajibannya. Para investor 

biasanya akan memilih perusahaan yang memiliki nilai DAR yang rendah 

karena tidak beresiko dalam kebangkrutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan 

oleh Diamond Limbong (2022) yang mengemukakan bahwa Debt to asset 

ratio tidak berpengaruh nilai perusahaan. Tetapi, penelitian ini tidak sejalan 
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dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Fadhila (2022) yang 

mengemukakan bahwa Debt to asset ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Debt to equity ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. Dalam penelitian ini Debt to equity ratio menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki hutang yang lebih kecil dari aset yang dimiliki. 

Debt to equity ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki hutang yang kecil sehingga akan mempermudah untuk mendapatkan 

pendanaan dari para investor. Para investor cenderung akan lebih tertarik 

kepada perusahaan yang memiliki Debt to equity ratio yang rendah karena 

peruahaan tersebut tidak bergantung pada pinjaman untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh 

Alga Galea Tarigan (2023) yang mengemukakan bahwa Debt to equity ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi, 

penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Reti 

Yulfitri (2021) yang mengemukakan bahwa Debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Pengaruh Gross profit margin Terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa 

Gross profit margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. Dalam penelitian ini Gross profit margin belum memberikan 

sinyal kepada para investor untuk berinvesatasi karena informasi yang 
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diberikan dari Gross profit margin. Gross profit margin yang rendah dibawah 

30% artinya perusahaan kurang baik dalam menjalannya bisnisnya dan harga 

jual yang diberikan untuk penjualan produknya tidak terlalu tinggi dari biaya 

yang dikeluarkan.  

Para investor cenderung akan memiliki perusahaan yang memiliki nilai 

Gross profit margin yang tinggi karena menunjukkan perusahaan tersebut 

memiliki keuntungan yang lebih tinggi, dan menjadi indikator keberhasilan 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh Nadia Z.Sitepu (2021) dan Fahrezi Rahmat Irgianto (2022) 

yang menyatakan bahwa Gross Profit Margin berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Pengaruh Net profit margin Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa Net profit margin tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti besarnya beban penjualan, tingginya piutang perusahaan, dan 

tingginya hutang untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan sehingga 

akan mempengaruhi terhadap laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Dari 

penelitian  yang dilakukan menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 

untuk mengelola biaya secara efektif dan efisien. Net profit margin yang tinggi 

akan menarik para investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut karena 

dapat meningkatkan kepercayaan para investor untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti terdahulu yang 
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dilakukan oleh Elisa Hidayah (2021) dan Febri (2021) yang mengemukakan 

bahwa Net profit margin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 



 

 

    

 

73 

FEB ITS MANDALA  

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji 

pengaruh Current ratio, Debt to asset ratio, Debt to equity ratio, Gross profit 

margin, dan Net profit margin terhadap nilai perusahaan, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Current ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

 

Dalam penelitian ini Current ratio menunjukkan bahwa perusahaan 

pebankan yang diteliti memiliki rasio dibawah 1. Seperti contoh PT Bank 

Capital Indonesia Tbk yang memiliki curent ratio di bawahh 1 yang berarti 

tidak efektif dan belum belum mampu untuk membayar kewajibannya  

2. Debt to asset ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan debt to asset ratio yang tinggi. Dalam 

penelitian ini Debt to asset ratio belum memberikan sinyal kepada para 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi karena informasi 

yang diberikan dari nilai  Debt to asset ratio yang lebih dari 30%. Debt to 

asset ratio yang lebih dari 30% artinya perusahan berada dalam di kondisi 

kebangkrutan yang lebih tinggi karena dikawatirkan perusahaan tidak 

mampu untuk untuk memenuhi kewajibannya.  

3. Debt to equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

 

Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki debt to equity ratio yang rendah 

sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki hutang yang kecil dan 

tidak bergantung pada hutang untuk menjalankan kegiatan operasional. 
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4. Gross profit margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki Gross profit margin 

yang rendah dibawah 30% artinya perusahaan kurang baik dalam 

menjalannya bisnisnya dan harga jual yang diberikan untuk penjualan 

produknya tidak terlalu tinggi dari biaya yang dikeluarkan. Hal tersebut 

akan berdapak pada perolehan keuntungan yang akan dihasilkan pada setiap 

kegiatan operasional perusahaan. 

5. Net Profit Margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti besarnya 

beban penjualan, tingginya piutang perusahaan, dan tingginya hutang untuk 

mendanai kegiatan operasional perusahaan sehingga akan mempengaruhi 

terhadap laba bersih yang dihasilkan. Perusahaan memiliki net profit margin 

yang rendah yang artinya perusahaan tersebut belum mampu dalam 

mengelola biaya secara efektif dan efisien, sehingga perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan yang lebih   besar. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, implikasi yang 

dapat disampaikan adalah variabel Current ratio tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan, Debt to asset ratio tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan, Debt to equity ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan, Gross profit margin tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan, dan Net profit margin tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian ini, upaya yang 

dapat diambil oleh pihak manajemen perusahaan dan pihak investor sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan sektor perbankkan diharapkan dapat miminimalkan hutangnya 

dan meningkatkan pengelolaan aset yang dimiliki agar perusahaan 

terhindar dari kebangkrutan dan dapat berkembang dari tahun sebelumnya. 

Rendahnya hutang yang dimiliki perusahaan akan menarik para investor 

berinvestasi di perusahaan tersebut karena dinilai perusahaan mampu untuk 

membayar hutang yang dimilikinya, sehingga para investor tidak akan 

khawatir akan mendapatkan kerugian. Pengelolaan aset yang baik juga 

akan menarik para investor untuk berinvestasi karena dinilai perusahaan 

tersebut akan lebih cepat berkembang dan perolehan laba yang dihasilkan 

juga akan meningkat. 

2. Bagi Investor 

 

Investor sebaiknya lebih fokus kepada perusahaan yang memiliki hutang 

yang rendah karena perusahaan yang memiliki hutang yang rendah lebih 

aman dari resiko kebangkrutan dan kerugian yang akan di alami oleh 

investor. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah di paparkan diatas, beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan, sebaiknya melakukan analisis yang lebih detail terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini dapat 

mencangkup pengkajian dari faktor internal dan eksternal perusahaan yang 

dapat meningkatkan nilai saham perusahaan. 

2. Bagi Investor, sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor dari nilai 

perusahaan sebelum berinvestasi agar para investor tidak akan mengalami 

kerugian. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan memberikan inovasi baru dengan 

menambahkan variabel independan atau mengganti variabel independen 

lain yang dapat menilai nilai perusahan, agar nantinya akan menjadi 

perbandingan dari hasil penelitian sebelumnya. 
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Lampiran 1: Daftar Perusahaan Sampel 

 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

2 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

3 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 

4 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

5 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

6 BNII PT Bank Maybank indonesia Tbk 

7 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

8 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
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Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Price Book Value (PBV) 

 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 0,138 0,162 0,089 0,080 0,777 

2 BBNI 0,586 0,500 0,497 0,614 1,294 

3 BBTN 0,084 0,008 0,008 0,055 0,058 

4 BDMN 0,850 0,704 0,509 0,562 0,544 

5 BNGA 0,556 0,604 0,554 0,653 0,860 

6 BNII 0,588 0,969 0,876 0,588 0,599 

7 BTPN 0,935 0,760 0,585 0,542 0,511 

8 SDRA 0,743 0,694 0,523 0,492 0,471 
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Lampiran 4 :Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) 
 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,140 0,063 0,192 0,210 0,115 

2 BBNI 
0,089 0,103 0,110 0,150 0,177 

3 BBTN 
0,160 0,176 0,202 0,156 0,184 

4 BDMN 
0,096 0,133 0,152 0,154 0,131 

5 BNGA 
0,167 0,133 0,192 0,139 0,102 

6 BNII 
0,159 0,198 0,189 0,143 0,119 

7 BTPN 
0,233 0,260 0,286 0,342 0,189 

8 SDRA 
0,160 0,184 0,912 0,132 0,527 
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Lampiran 5 : Hasil Perhitungan Debt to Aset Ratio (DAR) 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,919 0,919 0,905 0,841 0,824 

2 BBNI 
0,814 0,837 0,869 0,864 0,858 

3 BBTN 
0,864 0,890 0,881 0,874 0,869 

4 BDMN 
0,765 0,783 0,765 0,760 0,774 

5 BNGA 
0,842 0,854 0,860 0,852 0,852 

6 BNII 
0,842 0,843 0,829 0,770 0,771 

7 BTPN 
0,785 0,777 0,766 0,765 0,746 

8 SDRA 
0,812 0,809 0,789 0,807 0,813 
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Lampiran 6 : Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 
 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
1,132 1,133 0,952 0,527 4,681 

2 BBNI 
5,508 6,611 6,626 6,346 6,023 

3 BBTN 
1,130 0,161 0,153 1,356 1,251 

4 BDMN 
3,261 3,610 3,264 3,165 3,430 

5 BNGA 
5,340 5,843 6,163 5,775 5,777 

6 BNII 
5,336 5,363 4,841 4,192 4,302 

7 BTPN 
4,531 4,316 4,073 4,057 3,639 

8 SDRA 
4,127 4,438 3,732 4,186 4,336 
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Lampiran 7 : Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,022 0,071 0,068 0,083 0,173 

2 BBNI 
0,333 0,093 0,255 0,419 0,419 

3 BBTN 
0,020 0,093 0,118 0,147 0,161 

4 BDMN 
0,250 0,103 0,128 0,253 0,232 

5 BNGA 
0,227 0,138 0,271 0,344 0,367 

6 BNII 
0,168 0,142 0,180 0,149 0,182 

7 BTPN 
0,215 0,161 0,272 0,293 0,184 

8 SDRA 
0,275 0,285 0,332 0,382 0,244 
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Lampiran 8 : Hasil Perhitungan Net profit margin 

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BACA 
0,010 0,053 0,041 0,051 0,121 

2 BBNI 
0,265 0,059 0,219 0,155 0,340 

3 BBTN 
0,008 0,064 0,092 0,118 0,124 

4 BDMN 
0,193 0,054 0,094 0,197 0,173 

5 BNGA 
0,168 0,097 0,217 0,267 0,290 

6 BNII 
0,124 0,100 0,196 0,188 0,189 

7 BTPN 
0,160 0,122 0,210 0,228 0,125 

8 SDRA 
0,205 0,221 0,255 0,296 0,188 
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Lampiran 9 : Hasil Perhitungan Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 40 ,06 ,91 ,1915 ,14068 

Dept to Asset Ratio 40 ,75 ,92 ,8265 ,04746 

Debt to Equity Ratio 40 ,15 6,63 3,8672 1,89011 

Gross Profit Margin 40 ,02 ,42 ,2063 ,10496 

Net Profit Margin 40 ,01 ,34 ,1569 ,08224 

Price Book Value 40 ,01 1,29 ,5306 ,29621 

Valid N (listwise) 40     

 

Lampiran 10 : Hasil Uji Normalitas Model  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,01534921 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,078 

Negative -,087 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

Lampiran 11 : Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Current Ratio ,907 1,102 

Debt to Asset Ratio ,830 1,205 

Debt to Equity Ratio ,587 1,704 
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Gross Profit Margin ,142 7,019 

Net Profit Margin ,146 6,828 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 12 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,088 ,250  -,350 ,728 

Current Ratio ,076 ,081 ,146 ,935 ,356 

Debt to Asset Ratio ,114 ,285 ,065 ,400 ,691 

Debt to Equity Ratio ,012 ,009 ,281 1,444 ,158 

Gross Profit Margin -,303 ,312 -,383 -,972 ,338 

Net Profit Margin ,620 ,392 ,615 1,581 ,123 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahan 

 

Lampiran 13 : Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,614a ,377 ,282 ,25410 1,857 

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset Ratio, Dept To Equity Ratio, 

Gross Profit Margin, Dan Net Profit Margin. 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

Lampiran 14 : Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,439 ,581  2,479 ,018 

Current Ratio -,159 ,215 -,076 -,741 ,464 

Debt to Asset Ratio -

1,616 

,660 -,259 -2,449 ,020 

Debt to Equity Ratio ,095 ,020 ,608 4,826 ,000 

Gross Profit Margin -,201 ,718 -,071 -,280 ,781 

Net Profit Margin ,832 ,902 ,231 ,922 ,363 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 15 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,829a ,688 ,642 ,17734 

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset 

Ratio, Dept To Equity Ratio, Gross Profit Margin, Dan Net 

Profit Margin 
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Lampiran 16 : Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,439 ,581  2,479 ,018 

Current Ratio -,159 ,215 -,076 -,741 ,464 

Debt to Asset Ratio -

1,616 

,660 -,259 -2,449 ,020 

Debt to Equity Ratio ,095 ,020 ,608 4,826 ,000 

Gross Profit Margin -,201 ,718 -,071 -,280 ,781 

Net Profit Margin ,832 ,902 ,231 ,922 ,363 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 
 

Lampiran 17 : Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,353 5 ,471 14,962 ,000b 

Residual 1,069 34 ,031   

Total 3,422 39    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), Current Ratio, Dept To Asset Ratio, Dept To Equity 

Ratio, Gross Profit Margin, Dan Net Profit Margin 
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Lampiran 18 : Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 19 : Uji F 
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Lampiran 20 : Uji t 
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Lampiran 23 : Annual Report ( Modal Saham ) 
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Lampiran 24 : Annual Report ( Laba Bersih ) 
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Lampiran 25 : Annual Report ( Jumlah Ekuitas ) 
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